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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai social yang terkandung 
dalam novel Ayah karya Andrea Hirata dan implementasinya sebagai bahan ajar 
sastra di SMA Muhammadiyah 1 kalten.Adapun jenis penelitian ini ialah deskriptif 
kualitatif. Data dalam penelitian ini ialah berupa kata-kata atau kalimat yang 
mengandung atau memiliki makna tentang nilai-nilai sosial. Sedangkan sumber data 
untuk penelitian ini ialah novel Ayah karya Andrea Hirata. Untuk  teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini ialah menggunakan teknik pustaka, simak, dan 
catat. Teknik analisis data pada penelitian ini ialah menggunakan teknik 
dialektika.Keabsahan data untuk penelitian ini ialah menggunakan trianggulasi 
data.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan sebanyak 45 data yang 
mengandung nilai-nilai sosial. Berdasarkan data yang ditemukan dari novel tersebut, 
maka dari itu dapat dikaitkan dengan RPP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Muhammadiyah 1 klaten bahwa cukup relevan untuk dijadikan sebagai bahan ajar 
tingkat SLTA/ SMA Sederajat. Hal tersebut sesuai dengan standar kompetensi 5 dan 
kompetensi dasar 5.1 tentang menanggapi pembacaan penggalan novel dari aspek 
vokal, intonasi dan penghayatan. 
 




This study aims to describe the social values contained in the novel novel by Andrea 
Hirata and its implementation as literary teaching material in 1 Kalten 
Muhammadiyah High School. The type of this research is descriptive qualitative. 
The data in this study are in the form of words or sentences that contain or have 
meaning about social values. While the data source for this research is Father's novel 
by Andrea Hirata. For data collection techniques in this study is to use library 
techniques, see, and note. The data analysis technique in this study was using 
dialectical techniques. The validity of the data for this study is to use data 
triangulation. The results showed that 45 data were found which contained social 
values. Based on data found from the novel, therefore it can be associated with 
Indonesian Language Subject RPP at Muhammadiyah 1 High School in Klaten that it 
is quite relevant to be used as teaching materials for high school level? / High School 
equivalent. This is in accordance with the competency standard 5 and basic 
competency 5.1 about responding to the reading of novel fragments from vocal 
aspects, intonation and appreciation. 
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1. PENDAHULUAN  
Sastra merupakan wujud kreatif dan produktif dalam menghasilkan sebuah karya 
yang memiliki nilai rasa estetis dan mencerminkan realitas sosial kemasyarakatan. 
Wellek (1993: 3) mengemukakan sastra adalah suatu aktivitas kreatif sebuah karya 
seni. Istilah sastra digunakan untuk menyebut gejala-gejala sosial dan budaya yang 
dapat dijumpai pada masyarakat meskipun secara sosial, ekonomi, dan keagamaan 
keberadaannya tidak merupakan suatu gejala yang universal ( Chamamah dalam 
Jabrohim, 2003: 9). Karya sastra juga dapat berfungsi sebagai karya seni yang bisa 
digunakan sebagai sarana menghibur diri pembaca. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Warren Warren (dalam Nurgiyantoro, 2007: 3) yang menyatakan bahwa membaca 
sebuah karya sastra fiksi berarti menikmati cerita dan menghibur diri  untuk 
memperoleh kepuasan batin. 
Sebuah karya sastra lahir karena adanya keinginan dari pengarang untuk 
mengeskpresikan eskistensinnya sebagai yang makhluk yang beride, gagasan, dan 
pesantertentu yang mana disebabkan oleh imajinasi dan realitas sosial budaya 
pengarang serta menggunakan media bahasa tertulis sebagai media untuk 
menyampaikannya. Karya sastra merupakan fenomena sosial budaya yang 
melibatkan kreatifitas manusia. Karya sastra lahir dari pengekspresian dan endapan 
pengalaman yang telah ada dalam jiwa pengarang secara mendalam melalui proses 
imajinasi ( Aminudin, 1990, 57). Karya sastra memiliki objek yang berdiri sendiri 
dan terikat langsung oleh dunia kata yang diciptakan pengarang berdasarkan realitas 
sosial dan pengalaman yang dimiliki pengarang sendiri. Hal ini sejalan dengan 
pemikiran Pradopo (2002: 59) mengemukakan bahwa karya sastra secara langsung 
atau tidaklangsung dipengaruhi oleh faktor  lingkungan pengarang. Seorang 
sastrawan juga merupakan masyarakat biasa yang tidaka akan terlepas dari tatanan 
masyarakat dan kebudayaan. Semua itu berpengaruh dalam proses penciptaan karya 
sastra tersebut. 
Penciptaan karya sastra tidak terlepas dengan proses imajinasi pengarang 
dalam melakukan proses kreatifitasnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Pradopo 
(2001: 61) yang mengatakan bahwa karya sastra lahir ditengah-tengah masyarakat 
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sebagai hasil imajinasi pengarang serta refleksinya terhadap gejala-gejala sosial yang 
ada di sekitarnya. Akan tetapi karya sastra tidak hadir dalam kekosongan budaya.   
 Herder (dalam Atmazaki, 1990: 44) menjelaskan bahwa karya sastra 
dipengaruhi oleh lingkungannya maka karya sastra merupakan ekpresi zamannya 
sendiri sehingga ada hubungan sebab dan akibat antara karya sastra dengan situasi 
sosial dimana karya itu dilahirkannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa karya sastra 
lahir dari latar belakang dan dorongan dasar manusia untuk mengungkapkan 
eksistensi dirinya. Sebuah karya sastra di persepsikan sebagai ungkapan realitas 
hubungan dan konteks penyajiannya disusun secara terstruktursional, menarik, dan 
menggunakan media bahasa berupa teks yang disusun melalui refleksi pengalaman 
dan pengetahuan secara potensional memiliki berbagai macam bentuk representasi 
kehidupan. Ditinjau dari segi pembacaannya karya sastra merupakan bayang-bayang 
realitas yang dapat menghadirkan gambaran serta refleksi sebagai pemahaman 
didalam kehidupan.  Media karya sastra adalah bahasa, fungsi sebagai bahasa karya 
sastra membawa ciri-ciri tersendiri. Artinya bahasa sastra adalah bahasa sehari-hari 
itu sendiri, kata-katanya juga terkandung didalam kamus, perkembangannya pun 
mengikuti masyarakat pada umumnya. Tidak ada bahasa sastra secara khusus 
sehingga menampilkan makna-makna tertent (Ratna, 2006: 334-335). Karya sastra 
bukan hanya untuk dinikmati tapi juga dimengerti, maka dari itu diperlukan kajian 
atau penelitian dan analisis mendalam mengenai karya sastra. Chamamah (dalam 
Jabrohim, 2003: 9) mengemukakan bahwa penelitian sastra merupakan kegiatan 
yang diperlukan untuk menghidupkan, mengembangkan, dan mempertajam satuan 
ilmu dengan metode yang memadai yaitu metode ilmiah. Pengertian lain 
mengenainkarya sastra merupakan karya imajinatif yang dipandang lebih luas 
pengertiannya dari pada karya fiksi. Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra 
dapat dengan bebas berbicara tentang kehidupan yang dialami oleh manusia dengan 
berbagai peraturan dan norma-norma dalam interaksinya dengan lingkungan 
sehingga dalam karya sastra (novel) terdapat makna tertentu tentang kehidupan. Ada 
beberapa masalah yang muncul saat membahas masalah karya sastra. Nurgiyantoro 
(2007: 31-32) mengemukakan bahwa salah satu penyebab sulitnya pembaca dalam 
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menafsirkan karya sastra, yaitu dikarenakan novel merupakan sebuah struktur yang 
komleks, unik, serta mengungkapkan sesuatu secara tidak langsung. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan suatu bukti-bukti hasil analisis. 
Novel merupakan sebuah struktur organise yang komleks, unik, dan 
mengungkapkan segala sesuatu secara tidak lansgung. Tujuan utama analisis 
kesastraan, fiksi, puisi, ataupun yang lain adalah untuk memahami secara lebih baik 
karya sastra yang bersangkutan. Aspek-aspek pokok kritik sastra adalah analisis, 
interpretasi (penafsiran), dan evaluasi atau penilaian. Karya sastra merupakan sebuah 
struktur yang kompleks, maka untuk memahaminya perlu adanya analisis, yaitu 
penguraian terhadap bagian-bagian atau unsur-unsurnya. Sesungguhnya, analisis itu 
merupakan salah satu sarana penafsiran atau interpretasi (Pradopo, 2008: 93). 
Dibutuhkan pemahaman masyarakat terhadap karya sastr yang dihasilkan pengarang 
maka penelitian ini menggunakan metode penelitian sosiologi sastra. Sosiologi sastra 
adalah pemahaman terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan aspek-aspek 
kemasyarakatannya(Ratna, 2003: 3). Sosiologi sastra diterapkan dalam penelitian ini 
karena tujuan dari sosiologi sastra adalah meningkatkan pemahaman karya sastra 
dalam kaitannya dengan kehidupan masyarakat sehari-hari, menjelaskan bahwa 
rekaan tidak berlawanan dengan kenyataan dalam hal karya sastra yang di 
konstruksikan secara imajinatif, akan tetapi struktur empirisnya dan karya sastra 
bukan hanya semata-mata merupakan wujud gejala individual tetapi merupakan 
gejala sosial (Ratna, 2003: 11).  
Novel merupkan salah satu jenis prosa selain cerpen, roman, puisi, dan 
drama, di dalamnya terdapat peristiwa atau kejadian yang dialami oleh para tokohnya 
secara sistematis dan terstruktur. Hal ini sejalan dengan pemikiran (Sujiman, 1990: 
50) yang mengatakan bahwa novel adalah prosa rekaan yang panjang, menyuguhkan 
tokoh-tokoh, dan menampilkan serangkaian kejadian dan latar belakang secara 
sistematis. Diantara genre utama karya sastra adalah puisi, prosa, dan drama, genre 
prosalah, khususnya novel yag dianggap paling berpengaruh dalam mewujudkan 
unsur-unsur sosial. Alasan yang dapat dikemukakan ialah diantaranya: a) novel 
menampilkan unsur-unsur cerita yang paling lengkap, memiliki media yang paling 
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luas, menyajikan masalah-masalah kemasyarakatan yang paling luas, b) bahasa novel 
condong digunakan dalam kehidupan sehari-hari, bahasa yang paling umum 
digunakan oleh masyarakat. Maka dari itulah, dikatakan bahwa novel merupakan 
genre yang paling sosiologis dan reponsif sebab sangat peka terhadap 
sosiohistorisnya (Ratna, 2006: 335-336). 
Novel Ayah karya Andrea Hirata salah satu buah karya yang menyenangkan 
untuk dinikmati atau dibaca. Sebagai karya sastra yang ditulis sesuai dengan biogrfi 
lingkugan penulisnya dan tidak tunduk pada pekermbangan model karya sastra di 
pasaran. Di dalam novel ini juga memaparkan dengan lengkap dan terperinci 
bagaimana watak dan kepribadian masing-masing tokohnya. Novel ini merupakan 
karya sastra yang terbaru ditulis oleh Andrea Hirata yang mana sebelumnya sudah 
menerbitkan bebrapa novel. Karya-karya yang ditulis tidak terlepas dari biografi 
pengarngnya baik dari aspek lingkungannya maupun budayanya. Sama halnya 
dengan novel Ayah merupakan karya sastra yang mengisahkan sebuah cerita 
kehidupan keluarga berasal dari daerah Belitung. Novel  Ayah menceritakan tentang 
kehidupan seorang remaja seumuran SMA dengan dengan seorang Ayahanya dan 
tinggal di daerah yang mana aspek ekonomi dan pendidikan masih tertinggal atau 
kampung miskin. Sebenarnya karya ini terdapat keterkaitan dengan Laskar 
Pelangi,sebab didalamnya juga menceritakan aspek sosial ekonomi dan pendidikan.  
Berdasarkan hasil analisis pada novel Ayah karya Andrea Hirata terkait nilai 
sosial relevan untuk dijadika sebagai bahan ajar untuk tingkat SLTA/ SMA. Hal 
tersebut sesuai dengan RPP pada standar kompetensi 5 ( lima) tentang memahami 
pembacaan novel dan Kompetensi Dasar 5.1 tentang Menanggapi pembacaan 
penggalan novel dari segi vokal, intonasi, dan penghayatan. Pada pembahasan 
analisis nilai sosial dalam novel tersebut ditemukan berbagai nilai diantaranya 
tentang pendidikan, ekonomi, dan kasih saying. Nilai-nilai tersebut sesuai dengan 
unsure-unsur dalam RPP tentang Indikator Pencapaian Kompetensi yaitu terkait      
Nilai Budaya dan Karakter Bangsa yang isinya ialah: kreatifitas siswa, 
berrsahabat/komunikatif dan gemar membaca. 
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Kemudian pada aspek Indikator Pencapaian Kompetensi juga menjelaskan   
tentang Kewirausahaan/Ekonomi Kreatif sebagaimana berisikan tentang 
kepemimpinan. Kepemimpinan maksutnya ialah sesuai dengan hasil analisis pada 
novel tersebut dijelaskan bahwa seorang Ayah dan anak terutama anak laki-laki 
mempunyai peran dan tugas untuk memenuhi dan mencukupi kebutuhan ekonomi. 
Dalam novel tersebut juga banyak membahas tentang permasalahan ekonomi.Maka 
dari itu setelah memahami isi novel tersebut siswa bisa mengambil hikmahnya dari 
pada hal-hal yang berkaitan dengan polemik ekonomi dalam novel tersebut. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan metode deskriptif kualitatif.Penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Bogdan dan 
Taylor dalam Moleong, 1990: 31).Menurut Aminudin (1990:16) metode deskriptif 
kualitatif artinya yang menganalisis bentuk deskripsi, tidak berupa angka atau 
koefisien tentang hubungan antar variabel.Penelitian kualitatif melibatkan 
ontologis.Data yang dikumpulkan berupa kosakata, kalimat, dan gambar yang 
mempunyai arti (Sutopo, 2002: 35). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Struktur Novel Ayah Karya Andrea Hiratra  
Novel merupakan salah satu bentuk deskripsi karya sastra memiliki struktur yang 
kompleks.Maka dari itu, untuk memahami isi daripada novel tersebut harus 
dianalisis unsur-unsurnya .Analisis struktural tidak sekedar memecah struktur 
novel menjadi bebrapa bagian yang tidak mempunyai keterkaitan, tapi harus 
dipahami sebagai bagian dari sebuah keseluruhan. Jadi, untuk memahami novel 
Ayah harus terlebih dahulu dianalisis unsunya. Menurut Nurgiyantoro (2007: 37), 
analisis struktural dapat dikaji dari dua segi atau sudut pandang yaitu struktur 
dalam (intrinsik) dan struktur luar (ekstrinsik). Penelitian ini mengkaji novel 
Ayah menggunkan struktur dalam atau Intrinsik yaitu tema, alur, penokohan dan 
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latar yang dapat dipaparkan yaitu latar belakang social budaya masyarakat 
stempat. Adapun hasil penelitian novel ini ialah sebagai berikut. 
3.1.1 Tema  
Tema merupakan poin yang relevan dengan setiap peristiwa dan detail 
dari sebuah cerita ) stanton, 2007: 36-37). Tema di dalam novel Ayah 
karya andrea hirata ialah mengisahkan tentang perjuangan seorang anak 
yang ingin memberikan kebahagiaan kepada orang tuanya terutama 
kepada seorang sosok ayah dan hidup yang sangat berat dan terus 
melewati hari-harinya selalu disertai kekurangan untuk hidup mandiri 
sembari disertai memperjuangkan hati untuk orang yang di cintainya. 
3.1.2 Latar 
Latar yang dimaksud ialah keterangan mengenai tempat kejadian cerita, 
waktu dan suasana yang terkandung didalam novel Ayahkarya Andrea 
Hirata. Latar pada novel ini ialah didaerah Bangka Belitung dimana 
tempat pengarang (Andrea Hirata )berasal. 
3.1.3 Alur 
Alur merupakan cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam cerita, 
dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita. 
Dalam novel Ayah karya Andrea Hirata terdapat berbagai tahapan 
peristiwa yaitu, tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik, tahap 
peningkatan konflik, tahap klimaks, dan tahap penyelesaian,  
3.1.4 Sudut Pandang 
Sudut pandang merupakan posisi pengarang dalam cerita. Aminuddin 
(2010: 90) memaparkan bahwa sudut pandang adalah cara pengarang 
menampilkan para pelaku dalam cerita yang dipaparkannya.Sudut 
pandang dalam novel Ayah, pengarang menggunakan pusat pengisahan 
persona ketiga serba tahu. Pengarang menjadi narrator, yaitu seseorang 
yang berada di luar cerita yang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan 
menyebut nama atau kata gantinya ia, dia, dan mereka. 
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3.2 Nilai Sosial  
Nilai sosial merupakan seperangkat sikap individu yang dihargai sebagai suatu 
kebenaran dan dijadikan standar bertingkah laku guna memperoleh kehidupan 
masyarakat yang demokratis dan harmonis (Raven dalam Zubaedi, 2005: 12).Seperti 
yang diungkapkan oleh Zubaedi (2012:13) yang mengklasifikasikan nilai sosial 
menjadi beberapa sub nilai, yaitu: 
3.2.1 Nilai Kekerabatan Novel Ayah Karya Andrea Hirata 
Kekerabatan adalah hubungan seseorang yang sama secara silsilah, 
keturunanan, maupun adat istiadat. Kekerabatan bisa digunakan untuk 
mengelompokkan seseorang.Artinya, melalui hubungan kekerabatan seseorang 
bisa dikelompokkan ke dalam kelompok sosial. Kekerabatan atau kekeluargaan 
merupakan hubungan antara manusia yang memiliki asal usul silsilah yang 
sama, baik melalui keturunan biologis sosial maupun budaya. Dalam bahasa 
Indonesia ada istilah sanak saudara, kaum kerabat, ipar atau besan, yang dapat 
diartikan dengan kata family.Kata family berasal dari bahasa Belanda dan 
Inggris yang sudah umum dipakai dalam bahasa Indoneisa sehingga dapatlah 
dikatakan bahwaia telah di Indonesianisasi. 
3.2.2 Nilai Cinta Kasih Novel Ayah Karya Andrea Hirata 
Menurut Widagdho (2010: 47) kasih sayang merupakan perasaan yang dapat 
dialami oleh setiap manusia, karena kasih sayang merupakan bagian hidup 
manusia.Kasih sayang adalah sebuah gambaran perasaan yang dimiliki 
manusia. Gambaran kasih sayang seseorang dapat ditunjukan melalui sikap 
seseorang kepada orang lain seperti kepada orang tua, saudara, sahabat, 
pasangan, dan lain-lain. Kasih sayang muncul secara alamiah dan tidak bisa 
dibuat-buat atau direkayasa. 
3.2.3 Nilai Sosial Ekonomi Novel Ayah Karya Andrea Hirata 
Ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas manusia 
yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap barang 
dan jasa.Pada dasarnya, masalah ekonomi yang selalu dihadapi oleh manusia 
sebagai makhluk sosial dan makhluk ekonomi adalah jumlah kebutuhan 
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manusia tidak terbatas sedangkan jumlah alat pemuas kebutuhan manusia 
terbatas.Dalam sosiologi sastra nilai ekonomi adalah nilai yang berkaitan 
dengan perdagangan, status ekonomi atau permasalahanpermasalahan ekonomi 
di masyarakat.Nilai yang terkandung dalam karya sastra khususnya sosiologi 
satra adalah hal-hal yang berupa nilai yang bisa dijadikan acuan perilaku hidup 
dalam kehidupan sehari-hari yang terdapat di dalam karya sastra. 
Ekonomi merupakan ilmu yang membahas tentang asa-asa produksi, 
distribusi, dan pemakaian barang serta kekayaan.Penegertian tersebut 
menjelaskan tentang segala hal kebutuhan manusia untuk pemenuhan sehari-
hari. Pemnafaatan uang, tenaga waktu dan sebagainya yang berharga ; tata 
kehidupan perekonomian, urusan rumah tangga perekonomian berarti tindakan 
atau cara (Depdiknas, 2008: 355).  
 
3.3 Implementasi Sebagai Bahan Ajar 
Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2011: 171) menungkapkan bahwa Bahan Ajar 
merupakan seperangkat informasi yang harus diserap peserta didik melalui 
pembelajaran yang menyenangkan.Hal ini menunjukkan bahwa dalam penyusunan 
bahan ajar diharapkan siswa benar-benar merasakan manfaat bahan ajar atau materi 
itu setelah mempelajarinyaSeorang guru dalam kegiatan belajar mengajar materi 
sastra tidak hanya mengajarkan teori-teori saja.Selain teori-teori sastra yang 
diajarkan, seorang guru harus mengenalkan karya sastra dan menerapkan teori-teori 
tersebut untuk mengapresiasi karya sastra.Dengan mengapresiasi sebuah karya 
sastra, dapat melatih siswa mempertajam perasaan, penalaran, dan daya imajinasi 
terhadap masyarakat, budaya, agama, dan lingkungan hidup.Mekanisme 
penyampaian bahan ajar siswa ialah bahan ajar yang telah disusun dengan sistematis 
disampaikan oleh guru kepada peserta didik harus memperhatikan latar belakang 
siswa. Seorang siswa akan tertarik dengan karya sastra yang mengenai pada 
kehidupan siswa, baik tokoh, alur, latar cerita, sudut pandang. Novel Ayahkarya 
Andrea Hirata bisa diajarkan untuk kelas XII SMA, dilihat dari segi sastranya yaitu 
unsure intrinsiknya dan novel tersebut banyak mengandung nilai-nilai sosial yang 
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bisa diambil hikmahnya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Materi 
dalam bahan ajar yang akan disampaiakan sebagai materi pembelajaran juga harus 
sesuai dengan RPP dan Silabus yang mengikuti kurikulum sekolaha ditempat apakah 
KTSP atau Kurikulum 2013 (K13). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
dalam sekripsi ini, peneliti berpedoman pada SMA Muhammmadiyah 1 Klaten dan 
masih menggunakan KTSP sebagai pedoman kurikulumnya. 
Berdasarkan RPP yang digunakan di SMA Muahammadiyah 1 Klaten, dapat 
disimpulkan bahwa implementasi bahan ajar dari pada penelitian ini ialah materi 
tentang unsur intrinsik dan nilai sosial dalam novel Ayah karya Andrea Hirata, 
menurut peneliti cukup relevan untuk dijadikan sebagai bahan ajar sastra kelas XII 
SMA/SLTA. Hal tersebut sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
pada RPP tersebut. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis novel Ayah karya Andrea Hirata, peneliti mengambil 
simpulan bahwa banyak faktor-faktor yang menyebabkan proses terjadinya dimensi 
sosial ekonomi pada novel Ayah karya Andrea Hirata. Masing-masing tokoh pada 
novel tersebut memiliki latar belakang dan permasalahan yang berbeda-beda. Sesuai 
dengan fakta cerita di dalam novel tersebut, permasalahan utama dan menimbulkan 
dampak negatif bagi kehidupan mereka ialah kesenjangan sosial ekonomi atau 
kemiskinan.  Misalnya pada cerita tokoh Sabari, kehidupannya begitu miskin, 
akhirnya ditinggal pergi oleh isteri dan anaknya. Kemudian pada tokoh Izmi yang 
awalnya berasal dari keluarga yang kaya raya dan tiba-tiba miskin karena ayahnya di 
tangkap polisi, dia harus rela setelah pulang sekolah harus bekerja, kemudian ibunya 
juga berjualan kue keliling. Dari contoh pada fakta cerita kedua tokoh tersebut, 
masing-masing sama-sama memiliki permasalahan sosial ekonomi meskipun 
dampaknya berbeda-beda. 
Tingkat kesejahteraan masyarakat pada suatu daerah tidak bisa disama 
ratakan karena masing-masing memiliki pendapatan dan kebutuhan yang berbeda-
beda, sedangkan lokasi terjadinya cerita pada novel tersebut ialah kampung nira yang 
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miskin atau masih tertinggal dari aspek kesejahteraan ekonomi  atau desa tertinggal. 
Pada intinya pokok permasalahan dalam novel Ayah karya Andrea Hirata ialah 
banyak nilai-nilai sosial yang terkandung di dalamnya, nilai pendidikan, ekonomi, 
cinta dan kasih sayang, kekerabatan, dan kekerabatan, kekeluargaan. Menurut hasil 
penelitian yang dilakukan peneliti, novel Ayah karya Andrea Hirata lebih terfokus 
pada nilai sosial cinta dan kasih sayang, kekeluargaan, dan ekonomi meskipun di 
dalamnya terdapat nilai-nilai sosial lainnya.  
Berdasarkan hasil analisis pada novel Ayah karya Andrea Hirata terkait nilai 
sosial relevan untuk dijadika sebagai bahan ajar untuk tingkat SLTA/ SMA. Hal 
tersebut sesuai dengan RPP pada standar kompetensi 5 ( lima) tentang memahami 
pembacaan novel dan Kompetensi Dasar 5.1 tentang Menanggapi pembacaan 
penggalan novel dari segi vokal, intonasi, dan penghayatan. Pada pembahasan 
analisis nilai sosial dalam novel tersebut ditemukan berbagai nilai diantaranya 
tentang pendidikan, ekonomi, dan kasih saying. 
 Nilai-nilai tersebut sesuai dengan unsure-unsur dalam RPP tentang Indikator 
Pencapaian Kompetensi yaitu terkait Nilai Budaya dan Karakter Bangsa yang isinya 
ialah: kreatifitas siswa, berrsahabat/komunikatif dan gemar membaca. Kemudian 
pada Indikator Pencapaian Kompetensi juga menjelaskan tentang Kewirausahaan/ 
Ekonomi Kreatif sebagaimana berisikan tentang kepemimpinan. 
Kepemimpinan maksutnya ialah sesuai dengan hasil analisis pada novel 
tersebut dijelaskan bahwa seorang Ayah dan anak terutama anak laki-laki 
mempunyai peran dan tugas untuk memenuhi dan mencukupi kebutuhan ekonomi. 
Dalam novel tersebut juga banyak membahas tentang permasalahan ekonomi.Maka 
dari itu setelah memahami isi novel tersebut siswa bisa mengambil hikmahnya dari 
pada hal-hal yang berkaitan dengan polemik ekonomi dalam novel tersebut. 
Untuk mengembangkan wawasan dan dunia penelitian, peneliti menghimbau 
bagai pembaca ataupun peneliti lain yang ingin menganalisis novel Ayahkarya 
Andrea Hirata, supaya menganalisis aspek atau nilai-nilai lain yang terkandung 
didalam novel tersebut. Didalam novel ini masih terdapat banyak hal dan aspek-
aspek yang baik untuk diteliti lebih mendalam, menurut peneliti novel ini memiliki 
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pesan-pesan yang sangat baik untuk kehidupan di masyarakat maupun keluarga. Hal 
tersebut dicerminkan pada permasalahan-permasalahan dan nilai-nilai sosial yang 
terkandung didalam novel Ayahkarya Andrea Hirata.  
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